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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pe lne llitian adalah istilah yang digunakan untuk me lnggambarkan 

batas-batas dari topik pe lne llitian. Ini dapat be lrupa batas jumlah subje lk atau masalah yang 

akan dite lliti, variabe ll yang akan dite lliti, atau mate lri yang akan dibahas. Pe lne llitian  ini 

me llibatkan mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri Ponorogo. Pe lne llitian ini be lrtujuan 

untuk me lnge ltahui bagaimana gaya hidup, pe lnge lndalian diri, dan pe lnggunaan uang 

e lle lktronik me lme lngaruhi pe lrilaku konsumtif siswa Institut Agama Islam Ne lge lri 

Ponorogo 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1. Populasi 

Handayani (2020) me lnyatakan bahwa populasi adalah ke lse lluruhan dari 

se ltiap kompone ln yang akan dite lliti yang me lmiliki karakte lristik yang sama. Ini 

dapat be lrupa individu, ke llompok, pe lristiwa, atau apa pun yang akan dite lliti. 

Populasi pe lne llitian ini sebanyak 11.257 mahasiswa Institut Agama Islam Ne lge lri 

Ponorogo.  

3.2.2. Sampel Penelitian 

Me lnurut Sugiyono (2018), sampe ll yaitu se lbagian dari karakte lristik dan 

jumlah populasi. Ole lh kare lna itu, informasi yang dipe lrole lh dari sampe ll harus 
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be lnar-be lnar me lwakili populasi, jadi me ltode l pe lmilihan sampe ll yang te lpat 

dipe lrlukan untuk sampe ll yang be lnar-be lnar me lwakili karakte lristik populasi. 

Dalam pe lne llitian ini, peneliti me lnggunakan Probability Sampling. Menurut 

Sugiyono (2017) probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

simple random sampling, menurut Sugiyono (2017) simple random sampling 

adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu, de lngan me lnggunakan 

rumus Slovin. adalah se lbagai be lrikut : 

  
 

      

Ke lte lrangan: 

n = Ukuran sampe ll atau jumlah re lsponde ln 

N = Ukuran populasi 

e l = Pre lse lntase l ke llonggaran ke lte llitian 

Ke lsalahan pe lngambilan sampe ll yang masih bisa ditole lrir, e l=0,1 

Dalam rumus Slovin ada ke lte lntuan se lbagai be lrikut: 

Nilai e l = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah be lsar  
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Se lhingga pe lrhitungan pe lne lntuan sampe ll untuk pe lne llitian ini adalah se lbagai 

be lrikut: 

                    
     

               
 

                      
     

                
 

        
     

        
 

  
     

      
 

                       n    99,11      (dibulatkan)  

Be lrdasarkan pe lrhitungan te lrse lbut, maka sampe ll dari pe lne llitian ini adalah 

se lbanyak 100 orang re lsponde ln. 

3.3. Metode Pengambilan Data 

3.3.1. Data Primer  

Data primelr belrasal dari kuisionelr yang digunakan untuk melngumpulkan data 

langsung. Tanggapan relspondeln telrhadap tiga faktor yang melmelngaruhi pelrilaku 

konsumtif mahasiswa Institut Agama Islam Nelgelri Ponorogo adalah gaya hidup, 

pelngelndalian diri, dan pelnggunaan uang ellelktronik. Kuisionelr didelfinisikan 

selbagai meltodel pelngumpulan data di mana relspondeln dibelri seljumlah pelrtanyaan 

atau pelrnyataan telrtulis untuk dijawab (Sugiyono, 2013). 
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3.3.2. Data Sekunder  

Data se lkunde lr dalam pe lne llitian ini dipe lrole lh dari be lrbagai sumbe lr pustaka, 

se lpe lrti buku, skripsi, jurnal, dan dokume ln lainnya yang te lrkait de lngan topik 

pe lne llitian. Data prime lr te llah diolah le lbih lanjut dan disajikan ole lh baik 

pe lngumpul data prime lr maupun pihak lain. 

3.4. Definisi Operasional Variabel 

Pe lne lliti me lnggunakan variabe ll be lbas untuk me lmpe llajari sifat, sifat, atau nilai 

orang, obje lk, atau ke lgiatan yang me lngalami variasi te lrte lntu. Tujuan dari pe lne llitian ini 

adalah untuk me lnge ltahui bagaimana variabe ll be lbas be lrdampak pada variabe ll te lrikat. 

Variabe ll-variabe ll be lrikut digunakan dalam pe lne llitian ini: 

3.4.1. Penggunaan Uang Elektronik ( X1) 

Uang e lle lktronik, juga dike lnal se lbagai "uang e lle lktronik", adalah alat 

pe lmbayaran e lle lktronik yang dipe lrole lh de lngan me lnye ltorkan te lrle lbih dahulu 

se ljumlah uang ke lpada pe lne lrbit, baik se lcara langsung maupun me llalui age ln 

pe lne lrbit atau de lngan me lne lrbitkan re lke lning bank. "Uang e lle lktronik" adalah 

produk yang me lmiliki nilai te lrsimpan (store ld value l) atau prabayar (pre lpaid) 

dimana se ljumlah uang disimpan dalam suatu me ldia e lle lktronik yang dimiliki 

se lse lorang", me lnurut Ramadani (2016).  

Karakte lristik Uang Elle lktronik (El-Mone ly) se lcara umum fitur e l-mone ly me lmiliki 

be lbe lrapa karakte lristik diantaranya ialah se lbagai be lrikut:   
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1. Nilai uang te llah disimpan dalam instrume ln e l-mone ly, juga dike lnal se lbagai 

nilai pe lnyimpanan, yang akan be lrkurang saat konsume ln me llakukan 

pe lmbayaran. 

2. Konsume ln me lmiliki kontrol total atas dana e lle lktronik yang te lrcatat.  

3. Pada saat transaksi, dana dalam be lntuk nilai e lle lktronik dapat ditransfe lr dari 

te lrminal me lrchant ke l re lke lning konsume ln se lcara offline l.  

3.4.2. Gaya Hidup ( X2 ) 

Gaya hidup dapat dide lfinisikan se lbagai cara se lse lorang me lnghabiskan 

waktunya (aktivitas), hal-hal pe lnting yang me lre lka pikirkan te lntang lingkungannya 

(minat), dan cara me lre lka me llihat diri me lre lka se lndiri dan lingkungannya se lcara 

ke lse lluruhan, kata Assae ll (2013:24).  

 Me lnurut Schifmann dan Kanuk (2015:12), indikator gaya hidup te lrdiri dari tiga 

kompone ln: 

1. Ke lgiatan, te lrmasuk aktivitas konsume ln, barang dan jasa yang me lre lka    be lli 

atau gunakan, dan aktivitas yang dilakukan dalam rangka me lngisi waktu 

se lnggang.  

2.Minat, yaitu apa yang disukai, tidak disukai, dan me lnjadi prioritas utama dalam 

hidup konsume ln. 

3.Pe lndapat, yaitu pandangan dan pe lrasaan konsume ln te lntang masalah moral, 

e lkonomi, sosial, global, dan lokal. 



 

48 
 

3.4.3. Pengendalian Diri ( X3 ) 

Pelngelndalian diri didelfinisikan olelh Schifmann dan Kanuk (2015:15) selbagai 

kelmampuan selselorang untuk melngelndalikan tingkah lakunya dalam situasi di mana 

melrelka tidak melmiliki kontrol atas lingkungannya.  

Melnurut Moweln (2012:24), indikator pelngelndalian diri telrdiri dari: 

1.Kontrol perilaku (behavior control) 

Pe lrilaku dide lfinisikan se lbagai ke lsiapan untuk me lmbe lrikan re lspons yang dapat 

me lmbe lrikan pe lngaruh te lrhadap se lsuatu yang tidak me lnye lnangkan se lcara langsung. 

2. Kontrol kognitif (cognitive control) 

Me llakukan pe lnilaian te lrhadap se lsuatu be lrarti me llakukan upaya untuk me lnilai atau 

me lnafsirkan situasi de lngan me lmpe lrtimbangkan aspe lk positifnya. Me lre lka dapat 

me lngontrol informasi yang tidak dike lhe lndaki de lngan me lngurangi te lkanan de lngan 

me lnggunakan ke lrangka kognitif me lre lka. 

3. Kontrol keputusan (decisional control) 

Jika se lse lorang me lmiliki ke lse lmpatan, ke lbe lbasan, atau ke lmungkinan untuk me lmilih 

antara be lrbagai pilihan tindakan, me lre lka me lmiliki kontrol ke lputusan. 

3.4.4  Perilaku Konsumtif (Y) 

Pelrilaku konsumtif melnurut Seltiaji (2013:26), didelfinisikan selbagai kelcelndelrungan 

selselorang  untuk melmbelli dan melnggunakan barang atau jasa yang selbelnarnya tidak 

dipelrlukan atau tidak dipelrlukan. 



 

49 
 

 Melnurut Seltiaji (2013:26), belbelrapa indikator pelrilaku konsumtif telrmasuk: 

1. Aspe lk motif 

Me lrangkum dorongan irasional, ikut-ikutan, dan uji coba. Pada awalnya, 

dorongan konsume ln untuk me lmilih di antara banyak je lnis dan je lnis produk 

dipe lngaruhi ole lh kualitas produk yang dinilai paling baik atau harganya yang 

cukup murah. 

2. Aspe lk Ke lmutakhiran Mode l 

Me lliputi be lrbagai produk atau jasa popule lr dan disukai ole lh banyak 

konsume ln, se lhingga konsume ln le lbih ce lnde lrung me lnganggap dirinya pre lstisius 

ke ltika me lre lka me lmbe lli barang de lngan me lre lk te lrte lntu, yang dinilai fasionable l. 

3. Aspe lk Infe lriority Comple lx 

Be lrkaitan de lngan hal-hal yang be lrkaitan de lngan ke lprcayaan diri se lpe lrti, kurang 

pe lrcaya diri, dan harga diri yang re lndah. Konsume ln yang ragu te lrhadap dirinya 

se lndiri akan me lmbe lli barang untuk me lnunjukkan status pribadi me lre lka. 
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3.5. Metode Analisis Data 

3.5.1. Analisis Kuantitatif 

Untuk melnyellidiki populasi atau sampell telrtelntu, meltodel kuantitatif yang belrasal 

dari positivismel digunakan. Pelngambilan sampell biasanya dilakukan selcara 

kelbeltulan, dan data yang dikumpulkan diprosels selcara kuantitatif atau statistik 

untuk melnguji hipotelsis yang tellah diteltapkan (Sugiyono 2015). 

3.5.2. Pengujian Hipotesis  

Uji hipotelsis digunakan untuk melngeltahui apakah variabell delpelndeln (telrikat), 

yaitu pelrilaku konsumtif, dipelngaruhi olelh variabell indelpelndeln (belbas), yaitu 

pelnggunaan uang ellelktronik, gaya hidup, dan pelngelndalian diri. Pelngaruh 

masing-masing variabell indelpelndeln ditelntukan delngan melnggunakan uji t 

(pelngaruh parsial) dan F (pelngaruh simultan atau belrsama-sama). 

3.5.3. Uji Instrumen Penelitian 

A.Uji Validitas  

Uji Validitas digunakan untuk melngelvaluasi validitas suatu kuisionelr. Itu valid 

jika pelrtanyaannya dapat melngungkapkan apa yang dimaksudkan untuk diukur; 

selbaliknya, alat ukur yang tidak dapat diandalkan melmiliki validitas yang relndah 

(Ghozali, 2005). 

Delngan kritelria pelngambilan kelputusan selbagai belrikut: 

 Jika r hitung > r tabell, maka kuisionelr valid 
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 Jika r hitung < r tabell, maka kuisionelr tidak valid 

B. Uji Reliabilitas  

Melnurut Umar (2003), relliabilitas adalah nilai yang melnunjukkan konsistelnsi 

suatu alat pelngukuran dalam melngukur nilai yang sama. Dalam studi ini, instrumeln 

pelnellitian dianggap relliabell jika melmiliki nilai Alpha Crombach lelbih dari 0,60. 

Jika nilainya kurang dari 0,60, instrumeln pelnellitian dianggap tidak relliabell 

(Ghozali, 2005). 

3.5.4. Alat Analisa 

A. Regresi Linear Berganda 

Pelrsamaan relgrelsi belrganda dirumuskan selbagai belrikut: "Analisis relgrelsi 

linelar belrganda melrupakan relgrelsi yang melmiliki satu variabell delpelndeln dan dua 

atau lelbih variabell indelpelndeln", melnurut Sugiyono (2016). 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  

Keltelrangan: 

Y                : Pelrilaku Konsumtif 

a                 : Konstanta 

b1b2b3      : Koelfisieln Relgrelsi Variabell 

X1             : Variabell Pelnggunaan El-Monely 

X2             : Variabell Gaya Hidup 

X3             : Variabell Pelngelndalian Diri 

el                : Variabell Pelnganggu/ Standart Elrror 
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B. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Pada tahun 2005, Ghozali me lnyatakan bahwa Koe lfisie ln de lte lrminan (R
2
) 

dimaksudkan untuk me lnge ltahui be lbe lrapa jauh ke lmampuan mode ll dalam 

me lne lrangkan variasi variabe ll de lpe lnde ln, se lpe lrti yang ditunjukkan ole lh be lsarnya 

koe lfisie ln de lte lrminan (R
2
) nol variabe ll inde lpe lnde ln sama se lkali tidak be lrpe lngaruh 

te lrhadap variable l de lpe lnde ln. Apabila koe lfisie ln de lte lrminasi me lnde lkati satu, maka 

dapat dikatakan bahwa variabe ll inde lpe lnde ln me lme lngaruhi variabe ll de lpe lnde ln." 

3.5.5. Pengujian Hipotesis  

A. Uji Hipotesis Parsial ( Uji T) 

Se lpe lrti yang dinyatakan ole lh Ghozali (2011), uji statistic umumnya 

digunakan untuk me lnunjukkan se lbe lrapa jauh pe lngaruh satu variabe ll inde lpe lnde ln 

se lcara individual dalam me lne lrangkan variasi variabe ll de lpe lnde ln. De lngan kata lain, 

uji ini digunakan untuk me lne lntukan apakah variabe ll be lbas dapat me lmbe lrikan 

pe lngaruh te lrhadap variabe ll te lrikat atau tidak, yang be lrarti bahwa pe lngujian 

hipote lsis statistik se lcara parsial dipe lrlukan.me lnggambarkan hasil uji parsial ini 

dalam dua situasi: satu di mana thitung le lbih be lsar dari t tabe ll dan dianggap 

signifikan kare lna pe lngaruh antara variabe ll be lbas dan variabe ll te lrikat; yang lain di 

mana thitung le lbih re lndah dari ttabell dan dianggap tidak signifikan. Me lmbandingkan 

nilai ttabell dan thitung de lngan taraf signifikansi 0,05 adalah cara untuk me lnge ltahui 

apakah ini be lnar. Ini adalah prose ldur yang digunakan untuk me lngukur tingkat 

signifikansi:  
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 Jika nilai thitung > ttabell de lngan taraf signifikansinya 0,05 maka hipote lsis 

(Ha) dite lrima dan(Ho) ditolak.  

 Jika nilai t hitung < t tabel dengan taraf signifikansinya 0,05 maka 

hipote lsis (Ha) ditolak dan (Ho) dite lrima. 

B. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Umumnya statistik F digunakan untuk melnunjukkan apakah selmua variabell 

indelpelndeln jika dimasukkan dalam modell melmpunyai pelngaruh selcara belrsama-

sama telrhadap variabell delpelndeln, kata Ghozali (2011). Untuk melngeltahui selbelrapa 

belsar pelngaruh variabell belbas (X) telrhadap variabell telrikat (Y), uji selrelmpak 

digunakan. Itu juga me lngukur ke lte lpatan fungsi re lgre lsi sampe ll saat me lnaksir nilai 

aktual. Digunakan nilai rata-rata 0,05, yang be lrarti lima pe lrse ln. Jika nilai signifikan 

F kurang dari 0,05, kita dapat me lnyimpulkan bahwa variabe ll be lbas dan variabe ll 

te lrikat me lmpe lngaruhi satu sama lain atau se lbaliknya. Be lrikut adalah pe lrsyaratan 

untuk te ls simultan:  

 Jika nilai f hitung > nilai f tabel, maka (Ho) ditolak dan (Ha) akan 

diterima.  

 Jika nilai f hitung < nilai f tabel, maka (Ho) diterima dan (Ho) akan 

ditolak. 

 

 


